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ABSTRAK 
 

Vivi  Salvia Nengsih. 2016. Pengembangan Modul Berbasis Discovery 
Learning untuk Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi di Tingkat 
Sekolah Menengah Pertama. Skripsi. Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.                  

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum tersedia modul 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VII SMP N 12 Padang. Guru hanya 
memanfaatkan buku teks yang disediakan pemerintah sebagai perangkat 
kurikulum 2013 dalam proses belajar mengajar. Selain itu, ada beberapa masalah 
dalam buku teks tersebut berdasarkan kelayakan isi, kelayakan penyajian, 
kebahasaan, dan kegrafikaan sehingga siswa kurang termotivasi dalam belajar dan  
hasil belajar siswa masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan 
modul pembelajaran bahasa Indonesia berbasis discovery learning pada 
pembelajaran menulis teks eksplanasi yang valid, praktis, dan efektif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan metode 
research and development (R&D). Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan 4-D yang disederhanakan menjadi 3-D, yaitu tahap define 
(pendefinisian), design (perancangan), dan develop (pengembangan). Subjek uji 
coba penelitian ini adalah siswa kelas VII.3 SMP N 12 Padang yang berjumlah 34 
orang. Data pada penelitian ini adalah data primer. Data tersebut diperoleh 
langsung dari angket validitas, angket praktikalitas, dan hasil tes unjuk kerja 
untuk efektifitas.  

Hasil penelitian ini adalah modul pembelajaran bahasa Indonesia berbasis 
discovery learning pada pembelajaran menulis teks eksplanasi untuk siswa kelas 
VII SMP N 12 Padang. Dari hasil analisis angket validitas diperoleh rata-rata 
validitas modul adalah 78,25% dengan kategori valid.  Nilai praktikalitas modul 
oleh guru adalah 85,15% dengan kategori praktis, sedangkan nilai praktikalitas 
oleh siswa adalah 88,06% dengan kategori sangat praktis. Efektivitas modul 
dilihat dari hasil belajar siswa yang terdiri atas,  rata-rata nilai sikap siswa sebesar 
86 dengan predikat sangat baik (B), rata-rata nilai pengetahuan siswa sebesar 89 
dengan predikat A-, dan rata-rata nilai keterampilan menulis teks eksplanasi 
sebesar 88 dengan predikat A-. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai 
berikut. Pertama, telah dihasilkan modul pembelajaran bahasa Indonesia berbasis 
discovery learning pada pembelajaran menulis teks eksplanasi untuk siswa kelas 
VII SMP N 12 Padang. Kedua, modul yang dihasilkan dinyatakan valid oleh 
validator, baik dari aspek kelayakan isi, kebahasan, penyajian, dan kegrafikaan 
dengan nilai 78,25%. Ketiga, modul dengan yang dihasilkan dinyatakan praktis, 
baik dari aspek kemudahan dalam penggunaan, gaya penyajian, kualitas teknik, 
dan kesesuaian dengan waktu dengan nilai  85,15%  dari guru, dan 88,06% dari 
siswa. Keempat, modul yang dihasilkan dinyatakan efektif karena rata-rata nilai 
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa sebesar 88. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 berorientasi pada 

pembelajaran berbasis teks. Pembelajaran bahasa berbasis teks menurut Nursaid 

(2015:233) adalah pembelajaran bahasa yang mendayagunakan teks (verbal 

maupun nonverbal, lisan maupun tulis) sebagai landas-tumpu pembelajaran. 

Pembelajaran bahasa Indonesia bukan sekadar pengetahuan bahasa, melainkan 

sebagai teks yang berfungsi sebagai sumber aktualisasi diri penggunanya pada 

konteks sosial budaya akademis. Teks didayagunakan bukan hanya sebagai materi 

ajar tetapi juga media, teknik, alat, sekaligus orientasi pembelajaran bahasa. 

Gradasi dalam pembelajaran bahasa berbasis teks bukan dari bunyi, kata, frasa, 

klausa, kalimat, atau paragraf tetapi dari teks sebagai wahana yang otentik, 

otonom, dan komprehensif. 

Pembelajaran berbasis teks pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 

untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP), diarahkan pada empat kegiatan belajar, 

yaitu pembangunan konteks, pemodelan teks, membangun teks secara bersama-

sama, dan membangun teks secara mandiri. Kegiatan pembelajaran bahasa 

Indonesia yang berbasis teks diselaraskan dengan pendekatan saintifik yang 

menjadi landasan pembelajaran Kurikulum 2013.  

Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks menjadi sangat penting untuk 

diterapkan di sekolah karena pembelajaran tersebut berdasarkan pada empat 
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prinsip yang mungkin sering terabaikan. Prinsip-prinsip itu meliputi (1) bahasa 

hendaknya dipandang sebagai teks, bukan semata-mata kumpulan kata atau 

kaidah kebahasaan, (2) penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-

bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan makna, (3) bahasa bersifat fungsional, 

yaitu penggunaan bahasa yang tidak pernah dapat dilepaskan dari konteks karena 

bentuk bahasa yang digunakan itu mencerminkan ide, sikap, nilai, dan ideologi 

penggunanya, dan (4) bahasa merupakan sarana pembentukan kemampuan 

berpikir manusia (Kemendikbud, 2014:iv). 

Untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau sederajat kelas VII terdapat 

lima teks yang dipelajari selama satu tahun. Teks tersebut yaitu teks laporan hasil 

observasi, deskripsi, eksposisi pada semester ganjil, kemudian teks eksplanasi dan 

teks cerpen untuk semester genap. Jenis-jenis teks tersebut dapat dibedakan 

berdasarkan fungsi, struktur, dan unsur kebahasaan teks. Selain itu, tujuan akhir 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah siswa mampu menyusun teks tersebut, 

yaitu teks laporan hasil observasi, deskripsi, eksposisi, eksplanasi, dan cerpen. 

Berdasarkan Kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas VII, salah satu 

pembelajaran pada semester genap adalah pembelajaran teks eksplanasi. Dalam 

hal ini, siswa dituntut untuk mampu memahami hingga menyusun  teks eksplanasi 

baik lisan maupun tulisan. Menyusun teks eksplanasi terdapat dalam Kompetensi 

Inti (KI)   ke-4, yaitu “Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori”. KI ini dirinci lagi menjadi empat Kompetensi Dasar (KD).            
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KD yang menuntut siswa untuk mampu menyusun teks eksplanasi adalah KD 4.2, 

yaitu “Menyusun teks hasil observasi, deskripsi, eksposisi, eksplanasi, dan cerita 

pendek sesuai  dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan 

maupun tulisan” (Kemendikbud, 2014b:40). 

Menulis teks eksplanasi merupakan kegiatan menciptakan atau  

melahirkan tulisan yang mengandung informasi-informasi berupa penjelasan 

tentang proses terjadinya suatu fenomena atau peristiwa, baik fenomena alam 

maupun sosial serta budaya secara ilmiah. Tujuan pembelajaran teks eksplanasi 

adalah menjadikan siswa paham serta mampu menyusun dan menggunakan teks 

eksplanasi baik secara lisan maupun tulis sesuai dengan tujuan sosialnya 

(Mahsun, 2014:33). Kegiatan menulis teks eksplanasi berhubungan dengan 

penalaran dan hasil temuan siswa dalam pembelajaran. Melalui kegiatan menulis 

teks eksplanasi, guru mengetahui tingkat pengetahuan dan keterampilan siswa 

dalam pembelajaran teks eksplanasi. 

Kompetensi yang harus dikuasai adalah siswa mampu menulis teks, salah 

satunya adalah menulis teks eksplanasi. Kompetensi yang telah ditetapkan agar 

tercapai tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut. Pertama, siswa mampu 

menguasai isi teks eksplanasi yang dilihat dari kesesuaian penjelasan dengan topik 

tulisan, menguasai permasalahan, ditulis secara logis, sistematis, dan komunikatif. 

Kedua, siswa mampu menguasai struktur teks eksplanasi yang terdiri atas judul, 

pernyataan umum, deretan penjelas, dan kesimpulan. Ketiga, siswa mampu 

menguasai aspek kebahasaan dari teks eksplanasi yang meliputi ejaan 

(penggunaan huruf, tanda baca, dan penulisan kata), diksi, dan kalimat efektif. 
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Kompleksnya kompetensi yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran 

menulis teks eksplanasi harus didukung oleh sumber belajar yang digunakan oleh 

siswa. Sumber belajar tersebut salah satunya adalah modul pembelajaran yang 

berperan sebagai bahan ajar mandiri yang didesain secara lengkap yang di 

dalamnya terdapat tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan dicapai, materi 

pembelajaran yang diuraikan dalam kegiatan pembelajaran, ilustrasi masalah, 

latihan yang harus dikerjakan, dan evaluasi (Widhiantari (2012:5). 

Untuk melihat sumber belajar yang digunakan siswa, peneliti melakukan 

wawancara dengan salah satu siswa kelas VII.3 SMP N 12 Padang, Siti Wadi’ah, 

pada 9 Februari 2016. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan informasi bahwa 

sumber belajar yang digunakan siswa adalah buku teks bahasa Indonesia yang 

disediakan oleh pemerintah dan bahan ajar hasil MGMP (Musyawarah Guru Mata 

pelajaran) dinas pendidikan kota Padang. Penyajian materi pelajaran pada sumber 

belajar tersebut masih sedikit karena hanya mencantumkan materi dengan 

beberapa paragraf yang membahas tentang isi teks eksplanasi dan  diikuti dengan 

contoh soal serta pembahasan yang masih singkat. Selain itu, dari segi 

kegrafikaan, penyajian warna dan gambar sebagai bahan penunjang dalam sumber 

belajar tersebut kurang menarik dan masih sederhana. Oleh karena itu, selain 

bahan ajar tersebut, siswa membutuhkan sumber belajar lain seperti modul 

pembelajaran sebagai penunjang dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil 

belajar. 

BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) telah melakukan penilaian 

terhadap kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan buku. Artinya buku 
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teks yang dinilai oleh BSNP telah layak digunakan di sekolah. Setelah melakukan 

analisis terhadap buku teks bahasa Indonesia  kelas VII yang digunakan               

di SMP N 12 Padang, diketahui ada beberapa masalah dalam buku teks tersebut 

berdasarkan kelayakan isi, kelayakan penyajian, kebahasaan, dan kegrafikaan. 

Pertama, dari aspek kelayakan isi, penyajian materi dalam buku tersebut terlalu 

sedikit, diikuti dengan contoh soal dan pembahasan yang terlalu singkat. Hal ini 

membuat siswa menjadi bingung karena  materi yang disajikan masih sedikit dan 

kurang dipahami siswa. 

Kedua, berdasarkan aspek kebahasaan, masih ada kesalahan penggunaan 

tanda baca, kesalahan pengetikan, dan kurang menggunakan bahasa yang 

interaktif, terbukti dari penggunaan kata “kamu”, seharusnya menggunakan kata 

“Ananda”, sehingga bahasa yang digunakan lebih interaktif. Ketiga, berdasarkan 

aspek penyajian, tidak dicantumkan indikator pembelajaran. Selain itu, tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai di dalam buku teks dijelaskan secara singkat saja 

tanpa mengacu kepada indikator pembelajaran. Keempat, berdasarkan aspek 

kegrafikaan, tulisan yang digunakan di dalam buku teks terlihat seragam karena 

menggunakan satu jenis huruf sehingga siswa tidak tertarik untuk membacanya. 

Warna yang digunakan juga didominasi warna hitam. Keseragaman warna ini 

menyebabkan kajian materi terlihat rapat sehingga dapat menjenuhkan bagi siswa. 

Penyajian gambar di dalam buku teks juga kurang mendukung isi materi dan 

kurang memotivasi siswa untuk menggunakan buku tersebut. 

Buku teks seharusnya dapat memotivasi dan menarik perhatian siswa 

untuk digunakan. Siswa akan lebih mudah belajar dengan menggunakan buku, 
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ketika siswa tidak mengerti atau kurang memahami penjelasan yang disampaikan 

guru maka satu-satunya cara yang dilakukan oleh siswa adalah membaca buku 

teks. Oleh karena itu, buku teks harus disajikan dengan baik dan menarik 

perhatian siswa (Sani, 2013:185). 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia SMP N 12 Padang, Ibu Yurnelis, M.Pd. pada Rabu 9 Februari 2016. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa membutuhkan modul pembelajaran yang 

terkait dengan materi teks eksplanasi terutama materi menulis teks eksplanasi. 

Ketersediaan modul pembelajaran akan berdampak pada hasil belajar teks 

eksplanasi siswa. Berdasarkan analisis terhadap hasil tulisan teks eksplanasi siswa 

kelas VII SMP N 12 Padang, permasalahan yang menghambat siswa dalam 

menulis teks eksplanasi adalah sebagai berikut. Pertama, siswa kurang mampu 

menuangkan ide atau gagasannya dalam bentuk tulisan, sehingga menyebabkan 

masih sedikitnya kalimat penjelas dalam setiap paragraf bahkan dalam satu 

paragraf hanya ada satu kalimat. Kedua, banyaknya kesalahan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI) seperti tanda koma (,), tanda titik (.), huruf kapital, dan kata 

penghubung. Ketiga, siswa tidak memahami struktur teks eksplanasi, yang terdiri 

atas pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi.  
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Hal tersebut dapat dilihat pada contoh tulisan teks eksplanasi siswa berikut. 

 
Gambar 1 

Contoh Teks Eksplanasi yang Ditulis Siswa 
 

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa kemampuan siswa menuangkan ide 

atau gagasannya dalam bentuk tulisan masih kurang. Hal tersebut dapat dilihat 

pada jumlah kalimat pada paragraf yang tidak memenuhi syarat sebuah paragraf. 

Pada tulisan siswa tersebut, hanya ada satu kalimat pada paragraf satu dan dua 

kalimat pada paragraf terakhir. Siswa tidak paham, jika satu paragraf terdiri atas 

satu kalimat utama dan beberapa kalimat penjelas.  

Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) dalam tulisan tersebut seperti 

huruf kapital, tanda koma (,), tanda titik (.), dan kata penghubung. Penulisan huruf 

kapital pada tulisan tersebut masih belum tepat. Hal ini dapat dilihat pada judul 
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teks eksplanasi yaitu kriminalitas di indonesia. Seharusnya, penulisan huruf pada 

kata pertama dan penulisan nama negara ditulis dengan huruf kapital, sehingga 

judul tersebut diperbaiki menjadi Kriminalitas di Indonesia. Selain itu, pemberian 

tanda titik pada akhir kalimat tidak diperhatikan. Hal tersebut terlihat pada 

paragraf ketiga kalimat terakhir, yaitu Ada juga karena masalah faktor biaya 

keluarga sehingga seseorang melakukan pencurian, pembegalan, dan pencopetan 

(tanpa tanda titik). Seharusnya setiap kalimat diakhiri dengan tanda titik. 

Penulisan kata penghubung karena dan pemilihan diksi pada tulisan siswa 

masih belum tepat. Hal itu telihat pada tulisannya yaitu Ada juga karena masalah 

faktor biaya keluarga sehingga seseorang melakukan pencurian, pembegalan, 

dan pencopetan. Kalimat tersebut menjadi tidak logis, sebaiknya faktor dihapus 

saja. Kata sebelum karena sebaiknya diganti penyebab lainnya. Kalimat tersebut 

dapat diperbaiki menjadi penyebab lainnya karena masalah biaya keluarga 

sehingga seseorang melakukan pencurian, pembegalan, dan pencopetan. 

Kesalahan pada ciri kebahasaan teks eksplanasi juga terlihat pada tulisan 

siswa tersebut. Salah satu ciri kebahasaan teks eksplanasi yaitu penggunaan kata 

kerja kopula atau pendefinisian. Kata kerja kopula adalah pendefinisian dari topik 

yang akan dibahas yang ditandai dengan kata adalah, merupakan, dan ialah. Pada 

tulisan siswa tersebut tidak terdapat kalimat pendefinisian. Pada dasarnya kalimat 

pendefinisian terdapat pada paragraf pertama atau pada struktur teks eksplanasi 

yang pertama yaitu pernyataan umum. Hal itu tidak terlihat pada tulisan siswa, 

karena siswa tidak memahami tentang ciri kebahasaan dan struktur teks 

eksplanasi. 
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Gambar 2 

Contoh Teks Eksplanasi yang Ditulis Siswa 
 

Permasalahan yang menghambat siswa dalam pembelajaran teks 

eksplanasi yang selanjutnya adalah  siswa masih sulit membedakan struktur teks 

eksplanasi antara pernyataan umum dan deretan penjelas. Pada tulisan di atas 

terlihat bahwa pernyataan umum dan deretan penjelas disatukan menjadi satu 

paragraf. Siswa tidak paham bahwa pernyataan umum (pembukaan) berisi 

informasi singkat tentang apa yang dibicarakan dan bagian deretan penjelas (isi) 

berisi uraian atau penjelasan tentang peristiwa yang terjadi. Hal ini menyebabkan 

isi tulisan siswa tidak jelas karena bagian atau struktur teks tersebut tidak 

diuraikan secara jelas. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 

VII SMP N 12 Padang masih mengalami kesulitan dalam menulis teks eksplanasi. 

Kompleksnya kompetensi yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran menulis 

teks eksplanasi harus didukung oleh proses pembelajaran yang efektif. 
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Kompetensi tersebut dapat dicapai melalui proses pembelajaran yang bertahap. 

Tahapan tersebut dimulai dari memberi contoh dan mengurai struktur serta 

satuan-satuan kebahasaan yang menjadi penanda keberadaan teks eksplanasi, 

sampai pada upaya menciptakan atau menulis sendiri teks eksplanasi dalam 

bentuk lisan maupun tulis. Dalam hal ini, guru dan siswa sama-sama dituntut 

untuk lebih kritis, aktif, kreatif, dan inovatif dalam pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dan terlaksana dengan baik. 

Kegiatan menulis teks eksplanasi yang terdapat pada bahan ajar tidak 

menuntun siswa menulis tetapi langsung meminta siswa menyusun teks 

eksplanasi. Latihan menyusun teks eksplanasi yang terdapat dalam bahan ajar 

meminta siswa menyusun kalimat acak menjadi teks eksplanasi yang sistematis 

dan logis. Kegiatan tersebut tidak berorientasi pada pembentukan pola pikir 

sehingga siswa tidak menemukan sendiri informasi serta konsep dari peristiwa 

yang terjadi sebelum siswa menulis teks eksplanasi yang utuh. 

Kurangnya praktik menulis juga menjadi faktor penyebab rendahnya 

keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi. Hal tersebut juga diungkapkan 

Ariningsih, dkk. (2012:41) melalui temuan penelitiannya bahwa pada umumnya 

masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran menulis antara lain: (1) sulit 

menentukan tema, (2) keterbatasan informasi yang disebabkan kurangnya 

referensi, (3) adanya rasa malas atau bosan, (4) waktu pembelajaran yang terbatas, 

dan (5) penguasaan kaidah bahasa yang kurang baik. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, perlu dikembangkan suatu bahan ajar lain yang 

mudah dimengerti dan menarik bagi siswa sebagai pelengkap buku teks yang 
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telah ada. Dalam hal ini, bahan ajar yang dikembangkan  adalah modul yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.  

Modul dapat membantu siswa belajar secara mandiri. Pembelajaran yang 

tadinya berpusat pada guru dapat diubah menjadi pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. Guru dalam hal ini berperan sebagai fasilitator. Hal ini sesuai dengan 

temuan Widhiantari (2012:5) bahwa pemanfaatan modul pada kegiatan 

pembelajaran membuat siswa merasa lebih mudah untuk mempelajari materi. 

Modul pembelajaran juga bisa digunakan kapan saja, di mana saja sehingga 

memudahkan siswa untuk belajar dan tidak tergantung pada guru mata pelajaran. 

Siswa bisa belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajar masing-

masing, sehingga proses belajar tuntas dapat terlaksana dengan menggunakan 

modul pembelajaran. 

Lebih lanjut Widhiantari (2012: 6) menyatakan bahwa keberhasilan proses 

pembelajaran di sekolah dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh. 

Penggunaan metode atau model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar yang akan dicapai. Model pembelajaran yang diintegrasikan ke dalam 

modul dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, 

modul pembelajaran yang akan dikembangkan ini menerapkan salah satu model 

pembelajaran yang disarankan pemerintah untuk Kurikulum 2013, yaitu model 

discovery learning (pembelajaran penemuan). 

Model discovery learning berorientasi pada pembentukan pola pikir dan 

tindakan siswa agar lebih analitis, sistematis, logis, dan ilmiah. Melalui model 

discovery learning siswa dapat menemukan sendiri informasi serta konsep tentang 
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materi pembelajaran. Siswa diajak untuk berpikir, berhipotesis, serta menguji 

hipotesisnya secara bersama-sama sampai menemukan kebenaran hipotesis yang 

dirumuskan dalam bentuk simpulan atau generalisasi. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Rahman dan Samsul Maarif (2014:36) bahwa metode discovery 

learning mendorong perkembangan aktual dan perkembangan potensial siswa. 

Rangkaian kegiatan ini sangat cocok digunakan dalam pembelajaran menulis teks 

eksplanasi sebab teks eksplanasi merupakan teks yang berisi penjelasan 

menganalisis, serta memaknai proses terjadi atau terbentuknya suatu peristiwa 

atau fenomena. 

Pengembangan bahan ajar berupa modul berbasis discovery learning untuk 

pembelajaran teks eksplanasi di kelas VII SMP N 12 Padang penting untuk 

dilakukan. Dengan adanya modul pembelajaran ini, diharapkan dapat menjadi 

solusi dalam mengatasi keterbatasan bahan ajar. Selain itu, modul ini juga dapat 

dijadikan pedoman yang mengarahkan semua aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran menulis teks eksplanasi sehingga siswa menjadi lebih aktif dan 

kreatif dalam pembelajaran.  

 

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan hasil pengidentifikasian masalah, penelitian ini dibatasi pada 

dua hal. Hal-hal tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, modul berbasis 

discovery learning. Melalui model discovery learning siswa dapat menemukan 

sendiri informasi serta konsep tentang materi pembelajaran. Siswa diajak untuk 

berpikir, berhipotesis, serta menguji hipotesisnya secara bersama-sama sampai 

menemukan kebenaran hipotesis yang dirumuskan dalam bentuk simpulan atau 
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generalisasi. Rangkaian kegiatan ini sangat cocok digunakan dalam pembelajaran 

menulis teks eksplanasi sebab teks eksplanasi merupakan teks yang berisi 

penjelasan dari suatu fenomena yang terjadi. 

Kedua, penelitian ini dibatasi pada pembelajaran menulis teks eksplanasi. 

Berdasarkan Kurikulum 2013, pembelajaran teks eksplanasi untuk Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dilakukan pada semester genap. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas VII SMP N 12 Padang. Alasan lainnya, di kelas VII SMP N 12 

Padang belum tersedia modul berbasis discovery learning yang valid, praktis, dan 

efektif untuk pembelajaran teks eksplanasi. 

 
C. Rumusan Masalah 

Relevan dengan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah kevalidan modul berbasis discovery learning (dilihat dari segi 

kelayakan penyajian, kelayakan isi, kebahasaan, dan kegrafikaan) untuk 

pembelajaran menulis teks eksplanasi di kelas  VII SMP N 12 Padang? 

2. Bagaimanakah kepraktisan modul berbasis discovery learning (dilihat dari 

segi kemudahan dalam penggunaan, gaya penyajian, dan kesesuaian dengan 

waktu) untuk pembelajaran menulis teks eksplanasi di kelas VII SMP N 12 

Padang? 

3. Bagaimanakah keefektifan modul berbasis discovery learning (dilihat dari 

hasil belajar) untuk pembelajaran menulis teks eksplanasi di kelas VII SMP N 

12 Padang? 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Menjelaskan kevalidan modul berbasis discovery learning (dilihat dari segi 

kelayakan penyajian, kelayakan isi, kebahasaan, dan kegrafikaan) untuk 

pembelajaran menulis teks eksplanasi di kelas VII SMP N 12 Padang. 

2. Menjelaskan kepraktisan modul berbasis discovery learning (dilihat dari segi 

kemudahan dalam penggunaan, gaya penyajian, dan kesesuaian dengan 

waktu) untuk pembelajaran menulis teks eksplanasi di kelas VII SMP N 12 

Padang. 

3. Menjelaskan keefektifan modul berbasis discovery learning (dilihat dari hasil 

belajar siswa) untuk pembelajaran menulis teks eksplanasi di kelas              

VII SMP N 12 Padang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru, dan 

peneliti lainnya. Bagi siswa diharapkan dengan adanya modul berbasis discovery 

learning dapat membantu siswa dalam pembelajaran teks eksplanasi. Bagi guru, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar alternatif dalam 

pembelajaran teks eksplanasi. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi pembanding untuk penelitian yang berkaitan dengan masalah ini. 
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F. Definisi Operasional 

Perlu adanya definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini, 

agar tidak terjadi perbedaan pendefinisian. Definisi operasional yang digunakan 

adalah pengembangan, modul, model discovery learning, teks eksplanasi, 

validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Definisi tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Pengembangan  

Pengembangan merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan suatu produk. Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah 

modul berbasis discovery learning untuk pembelajaran teks eksplanasi                 

di kelas VII SMP N 12 Padang. 

2. Modul  

Modul merupakan salah satu unit pembelajaran atau bahan ajar yang 

lengkap. Bahan ajar ini disusun untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan 

yang dirumuskan secara khusus dan jelas serta dapat membangkitkan semangat 

belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Model Discovery Learning  

Model discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dirancang agar siswa dapat menemukan sendiri pemahamannya tentang materi 

pelajaran.  

4. Teks eksplanasi  

Teks eksplanasi adalah teks yang berisi penjelasan tentang proses 

terjadinya suatu peristiwa atau fenomena yang terkait dengan fenomena alam, 

sosial, ilmu pengetahuan, dan budaya secara ilmiah.  
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5. Validitas  

Validitas adalah sifat kebenaran menurut bahan bukti yang ada. Validitas 

menggambarkan tingkat kemampuan instrumen untuk mengukur apa yang akan 

diukur. Validitas modul pembelajaran merupakan tingkat keterukuran modul 

berdasarkan kelayakan penyajian, kelayakan isi, kebahasaan, dan kegrafikaan. 

6. Praktikalitas  

Praktikalitas adalah tingkat keterpakaian modul pembelajaran oleh guru 

dan siswa, yaitu dengan melaksanakan eksperimen pengajaran menggunakan 

modul pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan penilaian validator. 

Kepraktisan berkaitan dengan manfaat yang didapat, kesesuaian dengan waktu, 

dan keterlaksanaan modul pembelajaran. 

7. Efektivitas  

Efektivitas adalah dampak atau pengaruh yang berkaitan dengan hasil 

belajar. Efektivitas modul adalah dampak atau pengaruh dari penggunaan modul 

pembelajaran terhadap hasil belajar.  

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah modul berbasis 

discovery learning untuk pembelajaran teks eksplanasi di kelas VII SMP N 12 

Padang yang valid, praktis, dan efektif. Spesifikasi modul yang akan 

dikembangkan sebagai berikut. 

1. Modul yang Valid 

Dilihat dari segi penyajian, modul dikembangkan dengan menerapkan 

prinsip pedagogik, yaitu prinsip penyajian materi pembelajaran yang dimulai dari 
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hal yang mudah ke yang sulit dan dari hal yang konkret ke yang abstrak. Dilihat 

dari segi isi, modul pembelajaran ini disusun sesuai dengan Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), indikator, tujuan pembelajaran, dan petunjuk 

penggunaan modul. Modul pembelajaran ini memuat materi teks eksplanasi.  

Dilihat dari segi kebahasaan, modul ini disusun dengan menggunakan 

bahasa yang sederhana dan komunikatif agar mudah dipahami oleh siswa. Dengan 

menyeleksi pemilihan kata, diharapkan ketika membaca modul siswa seolah-olah 

sedang mendengarkan gurunya memberikan penjelasan mengenai apa yang akan 

dipelajari. Dilihat dari segi kegrafikaan, modul dirancang dengan bentuk dan 

ukuran huruf yang sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu, dalam modul ini 

juga dicantumkan berbagai gambar yang menarik dan terkait dengan materi serta 

dilengkapi dengan kata-kata motivasi yang dapat membuat siswa tertarik untuk 

belajar dengan menggunakan modul ini.  

 
2. Modul yang Praktis 

Modul pembelajaran yang praktis adalah modul pembelajaran yang mudah 

digunakan oleh guru dan siswa serta dengan alokasi waktu pembelajaran. Modul 

pembelajaran yang dikembangkan ini disusun secara logis dan sistematis sehingga 

lebih mudah dipahami dan bisa digunakan untuk belajar mandiri oleh siswa. 

Selain itu, modul ini dirancang sedemikian rupa sehingga waktu yang dibutuhkan 

untuk mempelajari modul ini sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan untuk 

pembelajaran teks  eksplanasi. 
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3. Modul yang Efektif 

Modul pembelajaran yang efektif ialah modul pembelajaran yang disusun 

agar dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa. Pada modul ini, 

dicantumkan latihan berupa uji pemahaman untuk mengukur dan menilai tingkat 

pemahaman siswa mengenai materi teks eksplanasi. Pada akhir pembelajaran 

modul pembelajaran ini, dicantumkan evaluasi berupa tes kinerja teks eksplanasi. 

Modul yang dikembangkan ini juga dilengkapi dengan garis besar kunci jawaban 

sehingga siswa dapat mengukur sendiri kemampuannya yang terkait dengan 

pembelajaran teks eksplanasi.  
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut. Pertama, modul pembelajaran berbasis discovery learning 

untuk pembelajaran menulis teks eksplanasi siswa kelas VII SMP N 12 Padang 

yang dikembangkan berkategori valid. Kevalidan modul tersebut tergambar dari 

hasil validasi oleh ahli terhadap empat aspek validasi modul, yaitu aspek 

kelayakan penyajian, kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan 

kegrafikaan. Dari aspek kelayakan penyajian, modul yang dikembangkan ini telah 

sesuai dengan Kurikulum 2013, mudah dipahami siswa, meningkatkan minat dan 

motivasi siswa, dan sesuai dengan kemajuan zaman. 

Selanjutnya, berdasarkan  aspek kelayakan isi, tergambar bahwa isi modul 

yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa, sesuai dengan KI dan KD 

yang ada di dalam Kurikulum 2013, sesuai dengan prinsip-prinsip discovery 

learning (pembelajaran penemuan), dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai 

sosial dan moral yang ada di masyarakat. Dari aspek kelayakan kebahasaan, 

tergambar bahwa  bahasa yang digunakan dalam modul yang dikembangkan ini 

telah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, komunikatif, akrab dan bersifat dua 

arah. Dari aspek kelayakan kegrafikaan, modul yang dikembangkan ini menarik, 

mudah dibaca, serta membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. 

Dengan demikian, modul Terampil Menulis Teks Eksplanasi yang dikembangkan 

ini dapat digunakan guru dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi untuk 

SMP/MTs kelas VII. 
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Kedua, modul pembelajaran berbasis discovery learning untuk 

pembelajaran menulis teks eksplanasi siswa kelas VII SMP N 12 Padang yang 

dikembangkan berkategori sangat praktis. Kepraktisan modul dapat dilihat dari 

kemudahan guru dan siswa menggunakan modul. Hal tersebut tergambar melalui 

empat aspek kepraktisan modul, yaitu aspek kemudahan dalam penggunaan, gaya 

penyajian, kualitas teknis, dan kesesuaian dengan waktu. Dari aspek kemudahan 

dalam penggunaan, tergambar bahwa modul yang dikembangkan ini mudah 

dipahami dan digunakan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran menulis teks 

eksplanasi.  

Selanjutnya, dilihat dari aspek gaya penyajian, tergambar bahwa uraian 

materi yang disajikan dalam modul lengkap, membantu guru dan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran menulis teks eksplanasi. Dari aspek kualitas teknis, 

modul yang dikembangkan ini berkualitas bagus, menarik, mudah dibaca, dan 

digunakan berulangkali sesuai dengan kebutuhan. Dari aspek kesesuaian dengan 

waktu, tergambar bahwa modul yang dikembangkan ini telah sesuai dengan waktu 

yang ditetapkan di dalam Kurikulum 2013. 

Ketiga, modul pembelajaran berbasis discovery learning untuk 

pembelajaran menulis teks eksplanasi siswa kelas VII SMP N 12 Padang yang 

dikembangkan sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil 

belajar siswa tersebut dilihat dari tiga kompetensi, yaitu kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Dengan demikian, modul yang dikembangkan ini 

dapat dikatakan valid, praktis, dan efektif. Oleh karena itu, modul Terampil 

Menulis Teks Eksplanasi ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar 

bahasa Indonesia, khusunya pembelajaran menulis teks eksplanasi untuk siswa 

SMP/MTs kelas VII. 
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B. Implikasi 

Hasil akhir penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar berupa modul 

pembelajaran menulis teks eksplanasi yang berjudul Terampil Menulis Teks 

Eksplanasi untuk SMP/MTs Kelas VII. Modul dirancang dengan mengintegrasikan 

model pembelajaran discovery learning (pembelajaran penemuan) dalam kegiatan 

belajar modul. Melalui model discovery learning siswa dapat menemukan sendiri 

informasi serta konsep tentang materi pembelajaran. Siswa diajak untuk berpikir, 

berhipotesis, serta menguji hipotesisnya secara bersama-sama sampai menemukan 

kebenaran hipotesis yang dirumuskan dalam bentuk simpulan atau generalisasi. 

Rangkaian kegiatan tersebut cocok digunakan dalam pembelajaran menulis teks 

eksplanasi sebab teks eksplanasi merupakan teks yang berisi penjelasan tentang 

proses terjadinya suatu peristiwa atau fenomena secara ilmiah. 

Modul yang dikembangkan telah melewati uji validitas, praktikalitas, dan 

efektivitas. Berdasarkan ketiga uji tersebut diperoleh kesimpulan bahwa modul 

yang dikembangkan termasuk dalam ketegori valid, praktis, dan efektif. Hal 

tersebut berarti modul dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran 

menulis teks eksplanasi di sekolah. Melalui modul berbasis discovery learning 

untuk pembelajaran menulis teks eksplanasi siswa Kelas VII SMP/MTs \ 

diharapkan dapat membantu guru dan siswa, khusunya dalam pembelajaran 

menulis teks eksplanasi dan pembelajaran bahasa Indonesia secara umum. Selain 

itu, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa pembelajaran dapat 

ditingkatkan dengan cara menciptakan bahan ajar yang disesuaikan dengan 

kurikulum, konsep, dan karakteristik siswa. 
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C. Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut. Pertama, disarankan pada guru untuk mengembangkan 

kreatifitas dalam menciptakan bahan ajar yang menarik dan bervariasi sehingga 

tidak lagi mengandalkan buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar. Salah 

satunya dengan mengembangkan modul pembelajaran berbasis discovery learning 

(pembelajaran penemuan).  

Kedua, pembelajaran berbasis teks mestinya menjadi kesempatan siswa 

untuk mengeksplorasi pengetahuannya karena pembelajaran berbasis teks 

membentuk pola pikir siswa melalui struktur berpikir yang tercermin dalam 

struktur teks. Siswa yang dituntun untuk mampu mengkontruksi ilmu 

pengetahuannya melalui kemampuan mengobservasi, menanya, mengasosiasi, 

menganalisis, dan menyajikan hasil analisis secara memadai dapat menjadikan 

modul pembelajran berbasis discovery learning sebagai salah satu alternatif 

pemilihan sumber belajar. 

Ketiga, penelitian pengembangan modul berbasis discovery learning ini 

merupakan penelitian terbatas yang hanya pada pembelajaran menulis teks 

eksplanasi saja. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangan 

modul berbasis discovery learning untuk pembelajaran jenis teks yang lain dan di 

kelas atau di sekolah lain. Kemudian, bagi peneliti sendiri agar penelitian ini 

menjadi pemicu semangat melakukan penelitian lain untuk mengembangkan 

bahan ajar yang lebih beragam. 
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